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i. Penjelasan mengenai masa iddah wanita yang ditalak jika ia 
sedang haid adalah menunggu selama tiga kali haid atau tiga 
kali suci. 




2. Seorang wanita yang ditalak, haram hukumnya 

menyembunyikan haid atau kehamilan yang telah diciptakan 
Allah Ta’ala di dalam rahimnya dengan maksud apapun. 
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3. Seorang suami lebih berhak untuk merujuk istrinya yang ditalaknya, jika 
belum habis masa iddahnya, bahkan dikatakan ia tetap menjadi istrinya 
berdasarkan dalil jika ia meninggal, suaminya tetap mewarisinya dan 
sebaliknya jika suaminya yang meninggal maka ia pun mewarisinya. Dan 
wanita ini tidak halal untuk dilamar atau dinikahi selama ia dalam masa 
iddah. 
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4. Penetapan hak-hak bagi masing-masing suami istri atas pasangannya. 
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5. Penetapan kepemimpinan seorang laki-laki terhadap wanita, karena Allah 
telah memberikan kepadanya berbagai keistimewaan yang tidak 
ditemukan pada wanita. 
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UNSUR DIRASAT “FIQH TALAK dan RUJUK” 


i. Definisi “Talak” 


2. 5 hukum talak 


3. Hukum talak sebelum akad nikah 


4.Talak bid'ah (dari segi waktu dan kuantitas) 


5. Talak sunnah 


6.Syarat sah talak 


7. Iddah wanita hamil 


8 .Rujuk 


9.Ketentuan syariah dalam rujuk 


10. Cara rujuk 
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